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Abstract: This study aims to analyze the impact of transformational leadership and culture
on safety behavior through the motivation of crew members at PT. Pelayaran Karana Line
branch in Pulau Batam. Using a quantitative research method, data were collected through
questionnaires distributed to the crew members. The results of the study indicate that
transformational leadership and organizational culture have a positive and significant
impact on safety behavior, mediated by the motivation of the crew. These findings provide
practical implications for the company's management in enhancing workplace safety onboard
Ships.
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Abstrak: Penelitian 1ini  bertujuan untuk menganalisis dampak kepemimpinan
transformasional dan budaya terhadap perilaku keselamatan melalui motivasi awak kapal di
PT. Pelayaran Karana Line cabang Pulau Batam. Menggunakan metode penelitian kuantitatif,
data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada awak kapal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya perusahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keselamatan, yang dimediasi oleh motivasi
awak kapal. Dan dapat disimpulkan bahwa Ini menunjukkan bahwa ketepatan safety culture
memiliki efek tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap safety behaviour melalui
variabel mediasi safety motivation. Artinya, peningkatan safety culture akan meningkatkan
safety motivation, dan peningkatan safety motivation ini pada gilirannya akan meningkatkan
safety behaviour. Nilai koefisien 0.152 mengindikasikan bahwa efek tidak langsung ini cukup
besar dan berkontribusi secara signifikan terhadap hubungan keseluruhan antara safety
culture dan safety behaviour. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen
perusahaan dalam meningkatkan keselamatan kerja di atas kapal.
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Kata Kunci: Transformational Safety Leadership, Safety Culture, Safety Behavior, Safety
Motivation, SEM.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu upaya keselamatan dan
kesehatan kerja di lingkungan kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup serta
meningkatkan produktivitas pekerja. Dengan demikian, hal tersebut akan berdampak pada
keuntungan perusahaan (Yuliandi & Ahman, 2019). Berdasarkan monitor Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) awak kapal yang berada di atas kapal karena seringnya terdapat
masalah berupa kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh awak kapal itu sendiri. Penerapan K3
di atas kapal memastikan bahwa semua prosedur keselamatan dijalankan dengan benar, mulai
dari pelatihan kru dalam menghadapi situasi darurat hingga pemeliharaan rutin peralatan
keselamatan. Dengan menerapkan K3 secara ketat, risiko kecelakaan dapat diminimalkan,
kesehatan kru dapat dijaga, dan operasi kapal dapat berjalan tanpa gangguan. Selain itu, K3
juga membantu mematuhi peraturan internasional dan standar keselamatan maritim, yang
pada gilirannya meningkatkan reputasi dan kepercayaan terhadap perusahaan
pelayaran.Berdasarkan data di dapat dari PT. Pelayaran Karana Line pada tahun 2019 sampai
2023 di bawah ini :

Kecelakaan Kerja di PT. Pelayaran Karana Line dari
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Gambar 1. Data Kecelakaan Kerja di PT. Pelayaran Karana Line
Sumber: Diolah oleh peneliti

Data di atas menunjukan bahwa angka kecelakaan kerja masih sangat tinggi dan ini
menjadi perhatian pada PT. Pelayaran Karana Line dan Owner untuk segera melakukan
perbaikan pada sistem kerja dengan cara menuunjuk seorang pemimpin yang khusus untuk
menangani masalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) atau safety officer diatas kapal.
Kebiasan awak kapal tersebut yang tidak sesuai dengan SOP (Standar Operasional
Perusahaan) dimana menerapkan safety yang tinggi namun masih banyak terdapat celah
terjadinya kecelakaan kerja.

Dalam hal ini peneliti melakukan pengujian terhadap data kecelakaan kerja pada
Gambar 1 Tujuannya adalah untuk menguatkan bahwa terjadinya kecelakaan kerja di atas
kapal banyak terjadi karena kesalahan manusia (Human Error). Kebiasaan kerja yang kurang
safety dapat mengakibatkan kecelakaan kerja bagi ABK itu sendiri maupun ABK lainnya.
Perusahaan sudah melakukan sesuai SOP tentang keselamatan bekerja di atas kapal sesuai
SOLAS namun dalam pelaksanaannya masih banyak hal yang di lalaikan. Terlepas tugas dari
seorang safety officer sudah dijalankan masih saja terjadinya kecelakaan tersebut. Namun
setidaknya, Ketika ada safety officer atau safety leadership bekerja diatas kapal, kecelakaan
kerja tersebut dapat berkurang. Pada tahun 2023 kecelakaan kerja di atas kapal sudah
mencapai 25 kasus.
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METODE

Populasi target dalam penelitian ini adalah awak kapal sebagai karyawan perusahaan
pelayaran sebanyak 120 orang di PT. Pelayaran Karana Line Cabang Pulau Batam. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini merupakan karyawan perusahaan pelayaran PT. Pelayaran
Karana Line Cabang Pulau Batam. Pengumpulan data yang dilakukan dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang terlah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan
program SmartPLS 3.30. SmartPLS digunakan peneliti maupun praktisi untuk melihat
kemampuan metode PLS-SEM untuk proyek mereka dengan menjalankan perangkat lunak
yang intuitif dan mudah digunakan. Dalam SEM, sebuah model diuji kualitas pengukurannya
(Measurement Model) dan selanjutnya untuk keterkaitan antar variabel (Structural Model).
Sesi ini membahas secara detail Model Pengukuran dan Struktural (RAHADI, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Responden penelitian adalah awak kapal pada berbagai perusahaan agen pelayaran.
Berdasarkan temuan survei online yang dilakukan dengan menggunakan Google Form.
Menurut kualitas dan standar sampel yang di peroleh, 100 orang (83 persen) dari 120
responden dianggap layak untuk dimasukan. Dominan responden berjenis kelamin laki-laki
73 orang dan perempuan 27 orang menyelesaikan survei. Dengan umur 20-30 tahun sekitar
70 orang, umur 31-40 tahun sekitar 20 orang, umur 41-50 tahun sekitar 7 orang dan umur
lebih dari 50 tahun keatas adalah 3 orang. dengan departemen pekerjaan paling banyak adalah
dari Deck Departement sebanyak 41 orang, Engine Departement sebanyak 25 orang, dan
Steward / Catering Departement sebanyak 34 orang.
Pengujian Hipotesis

a. Model Pengukuran (Outer model)

Validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit semuanya diuji
dalam tahap pengujian model pengukuran. Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk
menilai hipotesis penelitian jika semua indikator dalam model sesuai dengan standar
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit.

1) Uji Validitas

a) Validitas Konvergen

Pada analisis nilai loading factor untuk masing-masing struktur pasangan
metrik individu digunakan untuk melakukan uji validitas konvergen. 0,7 adalah
faktor pemuatan maksimum untuk studi konfirmasi, 0,6 adalah beban maksimum
untuk penelitian eksplorasi, dan 0,5 adalah beban maksimum untuk studi
pengembangan. Loading factor yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi sebesar
0,7 karena merupakan penelitian lanjutan. Temuan estimasi model PLS
menunjukkan bahwa hampir semua indikator memiliki faktor beban lebih besar atau
sama dengan 0,7 pada saat pengukuran konstruksi, seperti terlihat pada gambar di
atas. Ketika nilai AVE untuk setiap konstruk lebih dari 0,50, model PLS dikatakan
mencapai validitas konvergen selain melihat nilai load factor untuk masing-masing
metrik. Tabel 1 menunjukkan nilai faktor beban untuk setiap indeks dan nilai total
AVE untuk setiap struktur. Kriteria validitas konvergen dipenuhi oleh hasil analisis
PLS pada gambar 4.1 dan tabel 4.1, menunjukkan bahwa hampir semua indikator
pada setiap konstruk memiliki load factor lebih besar dari 0,7 dan jika masih ada
yang 0,6 itu adalah beban maksimum untuk penelitian eksplorasi, namun nilai AVE
tetap lebih besar dari 0,5.
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Gambar 2 Outer Model
Sumber: Diolah oleh peneliti

Secara umum, outer loading yang direkomendasikan dalam analisis PLS-SEM
adalah di atas 0,7. Namun, nilai di atas 0,6 juga dapat diterima, terutama jika
reliabilitas konstruk secara keseluruhan baik.

1. Transformational Safety Leadership (X1):

Sebagian besar indikator Transformational Safety Leadership (X1.1-X1.9)
memiliki outer loading yang cukup hingga baik, berkisar antara 0,56 hingga
0,749. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar indikator ini merupakan ukuran
yang cukup hingga baik dari variabel laten Transformasional Leadership.

2. Safety Culture (X2):

Sebagian besar indikator Safety Culture (X2.1-X2.9) memiliki outer
loading yang cukup hingga baik, berkisar antara 0,564 hingga 0,798. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator ini merupakan ukuran yang cukup
hingga baik dari variabel laten Culture.

3. Safety Motivation (Z2):

Semua indikator Safety Motivation (Z.1-Z.8) memiliki outer loading yang
sangat baik, berkisar antara 0,346 hingga 0,737. Ini menunjukkan bahwa semua
indikator ini merupakan ukuran yang sangat baik dari variabel laten Motivation.

4. Safety Behavior (Y):

Sebagian besar indikator Safety Behavior (Y.1-Y.6) memiliki outer
loading yang baik, berkisar antara 0,718 hingga 0,811. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator ini merupakan ukuran yang baik dari variabel laten
Safety Behavior.

Sedangkan Outer weights dapat diinterpretasikan sebagai koefisien regresi
standardized dalam persamaan regresi yang menghubungkan indikator dengan
variabel laten. Semakin tinggi nilai outer weight suatu indikator, semakin besar
kontribusi indikator tersebut terhadap variabel laten.

1. Transformational Safety Leadership (X1):

Indikator X1.8 (0.192) memiliki bobot yang paling tinggi, menunjukkan
bahwa indikator ini memberikan kontribusi terbesar terhadap variabel laten
transformational safety leadership. Indikator X1.9 (0.143) memiliki bobot yang
paling rendah, menunjukkan bahwa indikator ini memberikan kontribusi yang
paling kecil terhadap variabel laten transformational safety leadership.
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2. Safety Culture (X2):

Indikator X2.5 (0.170) memiliki bobot yang paling tinggi, menunjukkan
bahwa indikator ini memberikan kontribusi terbesar terhadap variabel laten
ketepatan safety culture. Indikator X2.1 (0.111), X2.2 (0.136), dan X2.4 (0.143)
memiliki bobot yang paling rendah, menunjukkan bahwa ketiga indikator ini
memberikan kontribusi yang paling kecil terhadap variabel laten safety culture.

3. Safety Motivation (Z):

Indikator Z.2 (0.250) dan Z.3 (0.247) memiliki bobot yang sedikit lebih
tinggi daripada indikator lainnya. Ini menunjukkan bahwa kedua indikator ini
memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar terhadap variabel laten safety
motivation dibandingkan dengan indikator lainnya. Secara keseluruhan, bobot
indikator Z1 relatif merata, menunjukkan bahwa semua indikator memberikan
kontribusi yang hampir sama pentingnya terhadap variabel laten safety
motivation.

4. Safety Behavior (Y):

Indikator Y.3 (0.239), Y.2 (0.231), dan Y.5 (0.219) memiliki bobot yang
sedikit lebih tinggi daripada indikator lainnya. Ini menunjukkan bahwa ketiga
indikator ini memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar terhadap variabel
laten safety behavior dibandingkan dengan indikator lainnya. Indikator Y.l
(0.216), Y.4 (0.215), dan Y.6 (0.191) memiliki bobot yang paling rendah. Ini
menunjukkan bahwa ketiga indikator ini memberikan kontribusi yang paling
kecil terhadap variabel laten safety behavior.

b) Validitas Diskriminan

Selanjutnya untuk memastikan bahwa konsep masing-masing variabel laten
berbeda satu sama lain, maka perlu dilakukan uji validitas diskriminan. Nilai
kuadrat AVE (nilai pada diagonal) untuk setiap konstruk eksogen harus melampaui
korelasi antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya agar model memiliki
validitas diskriminan yang sangat baik (nilai pada diagonal). Pengukuran cross-
loading juga dapat digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminatif model
pengukuran metrik refleksi. Memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan item
pengukuran menunjukkan bahwa konstruk yang mendasari lebih baik memprediksi
ukuran blok daripada ukuran blok lainnya. Nilai akar kuadrat AVE lebih besar dari
korelasinya dengan kemungkinan konstruksi lain dalam uji validitas diskriminan,
menunjukkan bahwa model tersebut sesuai dengan kriteria validitas diskriminan.
Tabel 4 menunjukkan hasil detail dari uji validitas diskriminan.

Cross-loading digunakan untuk menilai validitas diskriminan, yaitu sejauh
mana suatu indikator lebih merefleksikan variabel laten yang seharusnya diukur
daripada variabel laten lainnya.

a) lIdealnya: Nilai cross-loading suatu indikator terhadap variabel laten yang
seharusnya diukur harus lebih tinggi daripada nilai cross-loading terhadap
variabel laten lainnya.

b) Nilai cross-loading yang tinggi pada variabel laten yang salah:
Menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak spesifik terhadap variabel laten
yang seharusnya diukur dan mungkin mengukur konsep lain.

c) Nilai cross-loading yang hampir sama pada beberapa variabel laten:
Menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak dapat secara jelas membedakan
antara variabel laten tersebut.

Dari tabel 4 diatas dapat dinyatakan bahwa :

a) Transformational Safety Leadership (X1): Sebagian besar indikator XI
memiliki nilai cross-loading tertinggi pada variabel laten transformational
Safety leadership, menunjukkan validitas diskriminan yang baik.
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b) Safety Culture (X2): Sebagian besar indikator X2 memiliki nilai cross-loading
tertinggi pada variabel laten cul/ture, menunjukkan validitas diskriminan yang
baik.

c) Safety Motivation (Z): Indikator-indikator Z memiliki nilai cross-loading
tertinggi pada variabel laten motivation, menunjukkan validitas diskriminan
yang baik.

d) Safety Behavior (Y): Sebagian besar indikator Y memiliki nilai cross-loading
tertinggi pada variabel laten safety behavior, menunjukkan validitas diskriminan
yang baik. Namun, beberapa indikator (Y.2, Y.3, Y.5) memiliki nilai cross-
loading yang cukup tinggi pada variabel laten motivation, menunjukkan bahwa
indikator-indikator ini mungkin juga mengukur aspek motivation.

2) Uji Realibilitas

Reliabilitas konstruk bisa dilihat melalui poin Cronbachs Alpha dan poin
Composite Reliability dari setiap konstruk. Hasil uji reliabilitas menggunakan metode
Cronbach’s Alpha dengan nilai > 0,7 maupun composite reliability dengan nilai 0,6 —
0,7 (Sarstedt et al., 2017).Cronbach's Alpha masih dapat diterima selama standar
validitas konvergen dan diskriminan terpenuhi, tetapi reliabilitas komposit rendah (0,5)
dalam studi pengembangan karena batas bawah faktor pemuatan. Cronbach's alpha >
0,7 menyiratkan bahwa semua konstruksi telah mencapai tingkat ketergantungan yang

dipersyaratkan, seperti yang terlihat pada hasil uji reliabilitas pada tabel 5 di bawah ini.
Tabel 1 Hasil Pengujian Realibilitas dan Validitas

Cronbach's Composite Composite Average variance

alpha reliability (rho_a)  reliability (rho ¢) extracted (AVE)
Safety Culture 0.884 0.891 0.907 0.522
Safety Motivation  0.766 0.800 0.828 0.386
Safety Behaviour 0.856 0.858 0.893 0.582
Transformational - o< ¢ 0.863 0.887 0.467

Safety Leadership

Sumber: Diolah oleh peneliti
Tabel ini menyajikan empat kriteria penting untuk menilai validitas dan
reliabilitas konstruk dalam model:
a) Cronbach’s alpha (a):
Mengukur konsistensi internal suatu konstruk, yaitu sejauh mana indikator-
indikator dalam satu konstruk saling berhubungan satu sama lain. Nilai alpha
Cronbach yang direkomendasikan adalah di atas 0,7. Dalam tabel ini, semua
konstruk (Transformational Leadership, Culture, Motivation, Safety Behaviour)
memiliki nilai alpha Cronbach di atas 0,7, menunjukkan konsistensi internal yang
sangat baik.
b) Composite reliability (pC):
Menggunakan pendekatan yang berbeda dalam menghitung bobot indikator. Nilai
composite reliability yang direkomendasikan adalah di atas 0,7. Dalam tabel ini,
tiga dari empat konstruk memiliki nilai composite reliability di atas 0.8,
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik.
c) Average variance extracted (AVE):
Mengukur jumlah varians yang ditangkap oleh konstruk dibandingkan dengan
jumlah varians karena kesalahan pengukuran. Nilai AVE yang direkomendasikan
adalah di atas 0,5. Dalam tabel ini, dua dari empat konstruk memiliki nilai AVE
di atas 0,5, menunjukkan validitas konvergen yang memadai.
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model memiliki
reliabilitas dan validitas konvergen yang sangat baik.
a) Validitas Konvergen: Nilai AVE yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar
varians dalam indikator dapat dijelaskan oleh variabel laten. Artinya, konstruk-
konstruk tersebut secara akurat mengukur konsep yang mereka wakili.
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b) Reliabilitas: Nilai alpha Cronbach dan composite reliability yang tinggi

menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam setiap konstruk secara konsisten
mengukur konsep yang sama. Artinya, konstruk-konstruk tersebut merupakan
ukuran yang andal dari variabel laten yang mereka wakili.

3) Uji Model Goodness-of-fit

Pengujian model goodness-of-fit dilanjutkan setelah validitas konsep dan

reliabilitas terpenuhi pada langkah pengujian model eksternal. Nilai SRMR model PLS
menunjukkan seberapa cocoknya dengan situasi. Kondisi model goodness-of-fit
terpenuhi jika nilai SRMR adalah 0,10, dan model dikatakan sangat fit jika nilai SRMR
adalah 0,08. Untuk hasil uji goodness-of-fit, bisa dilihat pada tabel 4.5, nilai SRMR
untuk model jenuh dan model prediksi berturut-turut adalah 0.085 -0.085, hal ini
didasarkan pada hasil uji goodness-of-fit PLS untuk model jenuh. Dalam hal ini, model
PLS dinilai fit karena baik model saturasi maupun model estimasi memiliki nilai
SRMR di bawah 0,10.

Tabel 2 Hasil Pengujian Goodness of Fit Model

Saturated model Estimated model
SRMR 0.085 0.085
d ULS 3.812 3.812
d G 2.471 2.471
Chi-square 1039.392 1039.392
NFI 0.566 0.566

Sumber: Diolah oleh peneliti

a) SRMR (Standardized Root Mean Square Residual):

b)

SRMR mengukur rata-rata perbedaan antara korelasi yang diamati dan korelasi
yang diprediksi oleh model. Nilai SRMR yang direkomendasikan adalah kurang
dari 0,08. Dalam tabel ini, nilai SRMR adalah 0.085 untuk saturated model dan
estimated model. Nilai ini sedikit di atas ambang batas yang direkomendasikan,
menunjukkan bahwa model memiliki kesesuaian yang cukup baik, tetapi masih ada
ruang untuk perbaikan.

d ULS dand_G:

Kedua metrik ini mengukur sejauh mana model menyimpang dari
unidimensionalitas, yaitu asumsi bahwa semua indikator dalam satu konstruk
mengukur konsep yang sama. Nilai d ULS dan d G yang tinggi menunjukkan
bahwa model menyimpang dari unidimensionalitas. Dalam tabel ini, nilai d ULS
dan d G untuk saturated model dan estimated model relatif rendah (3.812 dan
2.471). Ini menunjukkan bahwa model memiliki unidimensionalitas yang baik,
artinya indikator-indikator dalam satu konstruk mengukur konsep yang sama
dengan baik.

c) NFI (Normed Fit Index):

NFI membandingkan chi-square dari model yang diestimasi dengan chi-square dari
model baseline (biasanya model null). Nilai NFI yang direkomendasikan adalah di
atas 0,9. Dalam tabel ini, nilai NFI adalah 0.566 untuk saturated dan estimated
model, yang menunjukkan bahwa model tidak fit dengan baik dengan data yang
diamati. Nilai ini menunjukkan bahwa model tidak lebih baik dari model null
dalam menjelaskan data.

Berdasarkan hasil pengujian model fit ini, dapat disimpulkan bahwa model yang

diestimasi memiliki kesesuaian yang moderat dengan data yang diamati. Nilai SRMR
yang sedikit di atas ambang batas dan nilai NFI yang rendah menunjukkan bahwa
model perlu diperbaiki. Namun, nilai d ULS dan d G yang rendah menunjukkan
bahwa model memiliki unidimensionalitas yang baik.
b. Model Pengukuran (Inner Model)
Model struktural (inner model) merupakan pola hubungan variabel penelitian.
1) Uji R-Square
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Evaluasi terhadap model struktural adalah dengan melihat koefisien antar
variabel dan nilai koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi (R2) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan model variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.
Untuk melakukan uji untuk model struktural, langkah pertama yang perlu dilakukan
yaitu melihat nilai R Square dengan memilih menu R Square pada pilihan menu

yang tersedia dibagian bawah dan berikut hasil uji R Square.
Tabel 3 Hasil Pengujian R-Square

R-square R-square adjusted
Safety Motivation 0.812 0.808
Safety Behaviour 0.725 0.716

Sumber: Diolah oleh peneliti
a) R-Square (R?)

R? mengukur seberapa baik model menjelaskan varians dalam variabel
dependen (endogen). Nilainya berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih baik dalam menjelaskan varians
variabel dependen. Dalam tabel ini, terdapat dua nilai R*:

1. 0,812: Ini menunjukkan bahwa 81,2% dari varians dalam variabel
motivation dapat dijelaskan oleh variabel independen (eksogen) dalam
model yaitu culture dan transformation leadership, sisanya 18,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

2. 0,725: Ini menunjukkan bahwa 72,5% dari varians dalam variabel safety
behaviour dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model yaitu
culture, motivation dan transformational leadership, sisanya 27,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

b) R-Square Adjusted (R? Adjusted)

R? adjusted adalah modifikasi dari R* yang memperhitungkan jumlah
prediktor dalam model. Ini digunakan untuk menghindari overfitting, yaitu
ketika model terlalu disesuaikan dengan data pelatihan dan tidak dapat
digeneralisasi dengan baik ke data baru. Dalam tabel ini, terdapat dua nilai R?

adjusted:
1. 0,808: Ini adalah nilai R* adjusted untuk variabel dependen pertama yaitu
motivation.

2. 0,716: Ini adalah nilai R? adjusted untuk variabel dependen kedua yaitu
safety behaviour.

Kesimpulan dari hasil analisis SmartPLS ini menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan varians dalam kedua variabel
dependen. Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa model cukup baik dalam
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen. Nilai
R? adjusted yang sedikit lebih rendah daripada R?* menunjukkan bahwa model tidak
overfitting, yang berarti model dapat digeneralisasi dengan baik ke data baru.

2) Uji F-Square

f-square adalah ukuran untuk mengevaluasi besarnya efek suatu variabel
independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen) dalam model
persamaan struktural. Nilai f-square menunjukkan seberapa besar kontribusi suatu
variabel eksogen dalam menjelaskan varians variabel endogen.
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Tabel 4 Hasil Pengujian F-Square

f-square
Safety Culture -> Safety Motivation 0.179
Safety Culture -> Safety Behaviour 0.090
Safety Motivation -> Safety Behaviour 0.092
Transformational Safety Leadership -> Safety Motivation 0.271
Transformational Safety Leadership -> Safety Behaviour 0.010

Sumber: Diolah oleh peneliti

Interpretasi nilai f-square didasarkan pada pedoman Cohen (1988):

1. f2=0.02: Efek kecil

2. 2=0.15: Efek sedang

3. f2=0.35: Efek besar

Berdasarkan pedoman ini, berikut interpretasi dari nilai f-square pada tabel:

a) Safety Culture -> Safety Motivation (0.179):
Nilai f-square 0.179 menunjukkan bahwa safety culture memiliki efek yang
sedang terhadap motivation. Artinya, perubahan pada safety culture akan
menyebabkan perubahan yang cukup berarti pada safety motivation pada awak
kapal.

b) Safety Culture -> Safety Behaviour (0.090):
Nilai f-square 0.090 menunjukkan bahwa Culture memiliki efek rendah terhadap
Safety Behaviour. Artinya, perubahan pada culture hampir tidak akan
mempengaruhi safety behaviour.

c) Safety Motivation -> Safety Behaviour (0.092):
Nilai f-square 0.092 menunjukkan bahwa motivation memiliki efek yang sangat
kecil terhadap safety behaviour. Artinya, perubahan pada motivation hampir tidak
akan mempengaruhi safety behaviour.

d) Transformational Safety Leadership -> Safety Motivation (0.271):
Nilai f-square 0.271 menunjukkan bahwa Transformational Safety Leadership
memiliki efek sedang terhadap Safety Motivation. Artinya, perubahan pada
transformational safety leadership akan menyebabkan perubahan yang cukup
berarti pada safety motivation.

e) Transformational Safety Leadership -> Safety Behaviour (0.010):
Nilai f-square 0.010 menunjukkan bahwa transformational leadership memiliki
efek kecil terhadap safety behaviour. Artinya, perubahan pada transformational
leadership hampir tidak akan mempengaruhi safety behaviour.
Dapat disimpulkan Hasil analisis f-square ini memberikan informasi tentang
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model. Transformational Leadership memiliki pengaruh yang
paling besar terhadap Motivation, diikuti oleh Culture. Transformational
Leadership memiliki pengaruh yang kecil terhadap Safety Behaviour secara
langsung, namun memiliki pengaruh sedang terhadap Motivation.Uji F-Square
f-square adalah ukuran untuk mengevaluasi besarnya efek suatu variabel
independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen) dalam model
persamaan struktural. Nilai f-square menunjukkan seberapa besar kontribusi suatu
variabel eksogen dalam menjelaskan varians variabel endogen.

c. Uji Hipotesa
Pada uji hipotesa dampak langsung dan uji pengaruh tidak langsung dapat
disimpulkan pada variabel eksogen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel
endogen jika nilai P lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari 1,96, namun jika
nilai P lebih besar dari 0,05 maka tidak dapat disimpulkan bahwa variabel eksogen
yaitu kelahiran berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen. Gambar Inner Model

539|Page


https://www.google.com/url?q=https://www.google.com/url?q%3Dhttps://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J%26amp;sa%3DD%26amp;source%3Deditors%26amp;ust%3D1747188922234274%26amp;usg%3DAOvVaw0Fth4vGogibY_wlgJr8HVJ&sa=D&source=docs&ust=1747188922247688&usg=AOvVaw3TpnuUicA6bW0CDGTc48SF

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 8, No. 1 (2025)

dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar berikut menunjukkan bagaimana hasil estimasi
model digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Berdasarkan temuan bootstrap
model PLS, semua rute signifikan dengan nilai T lebih besar dari 1,96. Pada tabel
berikut, dapat melihat hasil uji signifikansi.
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Sumber: Diolah oleh peneliti
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Model Penilitian
. . . Nilai
Hipotesa Pernyataan Hipotesis P-Values Keterangan

Hasil Uji Pengaruh Langsung
Transformational ~ Safety  Leaderhip

H1 terhadap Safety Behaviour 0,339 Data tidak mendukung hipotesis

H2 Safety Culture terhadap Safety Behaviour 0,043 Data mendukung hipotesis

H3 Safety Motzva{zon terhadap  Safery 0,024 Data mendukung hipotesis
Behaviour

H4 Transformational ~ Safety  Leadership 0,000 Data mendukung hipotesis

terhadap Motivation
HS Safety Culture terhadap Motivation 0,006 Data mendukung hipotesis
Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Transformational —Leadership terhadar
Safety  Behaviour  melalui

Ho Motivation sebagai  variable 0,039 Data mendukung hipotesis
intervening
Culture terhadap Safety Behaviour melalui
H7 Motivation sebagai  variable 0,002 Data mendukung hipotesis
intervening
Sumber: Diolah oleh peneliti
Pembahasan

Tabel yang disajikan dibawah ini berisi koefisien jalur (path coefficients) yang
merupakan hasil dari analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Koefisien jalur ini mengukur hubungan antara variabel laten dalam model, yaitu
konstruk yang tidak dapat diukur secara langsung tetapi diestimasi dari beberapa indikator.

540 |Page


https://www.google.com/url?q=https://www.google.com/url?q%3Dhttps://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J%26amp;sa%3DD%26amp;source%3Deditors%26amp;ust%3D1747188922234274%26amp;usg%3DAOvVaw0Fth4vGogibY_wlgJr8HVJ&sa=D&source=docs&ust=1747188922247688&usg=AOvVaw3TpnuUicA6bW0CDGTc48SF

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 8, No. 1 (2025)

Tabel 6 Hasil Pengujian Path Coefficients

Path coefficients

Safety Culture -> Safety Motivation 0.415
Safety Culture -> Safety Behaviour 0.386
Safety Motivation -> Safety Behaviour 0.368
Transformational Safety Leadership -> Safety Motivation 0.510
Transformational Safety Leadership -> Safety Behaviour 0.131

Sumber: Diolah oleh peneliti

Untuk memberikan pembahasan yang lebih mendalam, disini kami akan membahas
setiap koefisien jalur secara rinci:

a) Safety Culture -> Safety Motivation (0,415):

Koefisien jalur ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara safety culture dan safety motivation. Semakin tinggi safety culture
perusahaan, semakin tinggi safety motivation. Hal ini dapat dijelaskan dengan teori safety
culture, di mana awak kapal akan merasa termotivasi jika mereka menerapkan safety
culture pada saat bekerja, dan safety culture yang tinggi dapat meningkatkan persepsi dari
safety motivation tersebut.

b) Safety Culture -> Safety Behaviour (0,386):

Koefisien jalur ini juga menunjukkan hubungan positif yang moderat dan signifikan.
Semakin tinggi safety culture yang diterapkan, semakin tinggi pula safety behaviour. Hal
ini sesuai dengan ekspektasi, karena semakin sering diterapkannya safety culture pada
suatu perusahaan maka akan semakin menumbuhkan dan menerapkan safety behaviour
oleh para awak kapal.

c) Safety Motivation -> Safety Behaviour (0,368):

Koefisien jalur ini juga menunjukkan hubungan positif yang moderat dan signifikan.
Semakin tinggi safety motivation yang diberikan oleh perusahaan, semakin tinggi pula
safety behaviour. Hal ini sesuai dengan ekspektasi, karena semakin sering diberikannya
safety motivation pada suatu perusahaan maka akan semakin menumbuhkan dan
menerapkan safety behaviour oleh para awak kapal.

d) Transformational Safety Leadership -> Motivation (0,510):

Koefisien jalur ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara transformational Safety leadership dan motivation. Semakin kuat
pengaruh peran dari transformational Safety leadership perusahaan, semakin tinggi safety
motivation yang tumbuh. Hal ini dapat dijelaskan dengan teori Transformational Safety
Leadership, dimana awak kapal akan merasa termotivasi jika mereka memiliki sosok
pemimpin yang tegas dan berorientasi pada keselamatan pada saat bekerja, dan
transformasional safety leadership yang tinggi dapat meningkatkan safety motivation
tersebut.

e) Transformational Safety Leadership -> Safety Behaviour (0,131):

Meskipun koefisien jalur ini positif, nilainya sangat kecil dan tidak signifikan secara
statistik. Dikarenakan tidak semua transformational safety leadership menumbuhkan
safety behaviour dalam waktu tertentu, hal ini juga dipengaruhi oleh sifat dan sikap
pemimpin dari awak kapal, semakin berpengaruh dan diseganinya seorang pemimpin
maka akan menumbuhkan motivasi yang tinggi oleh awak kapal untuk melaksanakan
safety behaviour.

Selanjutnya tabel dibawah ini menyajikan dan menyoroti efek tidak langsung spesifik
(specific indirect effects) dalam model SmartPLS. Efek tidak langsung spesifik
menggambarkan bagaimana suatu variabel independen (eksogen) mempengaruhi variabel
dependen (endogen) melalui satu atau lebih variabel mediasi.
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Tabel 7 Hasil Pengujian Specific Indirect Effect
Specific indirect effects

Safety Culture -> Safety Motivation -> Safety Behaviour 0.152
Transformational Safety Leadership -> Safety Motivation -> Safety 0.188
Behaviour '

Sumber: Diolah oleh peneliti

Dari tabel diatas interpretasi hasilnya sebagai berikut :
1. Safety Culture -> Safety Motivation -> Safety Behaviour (0.152):

Ini menunjukkan bahwa ketepatan safety culture memiliki efek tidak langsung yang
positif dan signifikan terhadap safety behaviour melalui variabel mediasi safety
motivation. Artinya, peningkatan safety culture akan meningkatkan safety motivation, dan
peningkatan safety motivation ini pada gilirannya akan meningkatkan safety behaviour.
Nilai koefisien 0.152 mengindikasikan bahwa efek tidak langsung ini cukup besar dan
berkontribusi secara signifikan terhadap hubungan keseluruhan antara safety culture dan
safety behaviour.

2. Transformational Safety Leadership -> Safety Motivation -> Safety Behaviour (0.188):

Ini menunjukkan bahwa transformational safety leadership juga memiliki efek tidak
langsung yang positif dan signifikan terhadap safety behaviour melalui variabel mediasi
safety motivation. Artinya, peningkatan transformational safety leadership akan
meningkatkan safety motivation, dan peningkatan safety motivation ini akan
meningkatkan safety behaviour. Nilai koefisien 0.188 mengindikasikan bahwa efek tidak
langsung ini cukup besar dan berkontribusi secara signifikan terhadap hubungan
keseluruhan antara transformasional safety leadership dan safety behaviour.

Berdasarkan hasil analisis ini memberikan kesimpulan tentang bagaimana ketepatan
transformational safety leadership dan safety culture mempengaruhi safety behaviour secara
tidak langsung melalui safety motivation.

1. Transformational safety leadership yang lebih baik dapat meningkatkan safety behaviour
awak kapal secara tidak langsung dengan meningkatkan safety motivation.

2. Di sisi lain, safety culture dapat menumbuhkan safety behaviour secara tidak langsung
karena meningkatkan safety motivation.

Pemahaman tentang efek tidak langsung ini sangat penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam meningkatkan safety behaviour. Misalnya,
perusahaan dapat fokus pada peningkatan safety culture untuk meningkatkan safety
motivation dan meningkatkan safety behaviour. Selain itu, perusahaan juga perlu
mempertimbangkan dampak transformational safety leadership terhadap safety motivation
dan mencari cara untuk mengoptimalkan safety behaviour.

KESIMPULAN

Transformational safety leadership lebih efektif dalam mendorong perilaku
keselamatan dengan cara meningkatkan motivasi keselamatan terlebih dahulu, bukan dengan
langsung mengubah perilaku. Penerapan safety culture secara berkelanjutan dapat
meningkatkan perilaku keselamatan awak kapal. Safety motivation yang diberikan
perusahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keselamatan.
Kepemimpinan transformasional yang berorientasi pada keselamatan dapat memperkuat
motivasi awak kapal. Safety culture tidak hanya meningkatkan safety behaviour secara
langsung, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan motivasi keselamatan. Safety
motivation berperan penting sebagai mediator antara transformational safety leadership dan
safety behaviour, serta antara safety culture dan safety behaviour. Perusahaan disarankan
untuk mengembangkan program keselamatan yang terintegrasi, yang mencakup
kepemimpinan transformasional, budaya keselamatan, dan motivasi untuk mengoptimalkan
perilaku keselamatan awak kapal.
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